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Hidayatulloh

Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Jember

ABSTRAK

Penelitian ini bertujuan untuk mengetahui prosedur pembelian yang telah
dilakukan oleh Senyum Media Stationary Jember dan untuk mengevaluasi
prosedur pembelian yang baik pada Senyum Media Stationary Jember. Teknik
pengumpulan datanya menggunakan wawancara kepada karyawan dan pihak yang
terkait serta mengkaji dokumen perusahaan. Hasil penelitian ini menunjukkan
bahwa Senyum Media Stationary sudah melakukan prosedur yang cukup baik
akan tetapi terdapat beberapa hambatan dan kelemahan dalam prosedur

pembelian.

Kata kunci: Rekonstruksi Prosedur Pembelian, Senyum Media Stationary Jember.
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Jurusan Akuntansi, Fakultas Ekonomi, Universitas Jember

ABSTRACT

This study aims to determine the purchase procedure has been done by
Smile Media Stationary Jember and procedures to evaluation a good purchase on
Smile Media Stationary Jember. The technique of collecting data using interviews
with employees and stakeholders as well as reviewing company documents. The
results of this study indicate that the Senyum Media Stationary've done a pretty
good procedure but there are some obstacles and weaknesses in procurement

procedures.

Keywords: Reconstruction Purchasing Procedures, Senyum Media Stationary

Jember.
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RINGKASAN

EVALUASI PROSEDUR PEMBELIAN PADA SENYUM MEDIA
STATIONARY JEMBER; Hidayatulloh, 090810301020; 2014: 37 halaman;
Jurusan Akuntansi Fakultas Ekonomi Universitas Jember.

Masih banyak UMKM yang belum menyelenggarakan suatu sistem
akuntansi yang layak. Salah satunya adalah suatu prosedur-prosedur yang
diterapkan oleh UMKM. Akibatnya, perusahaan tersebut masih belum layak
menjadi perusahaan yang berkompeten dalam persaingan di era modern ini untuk
menjalankan usahanya. Perlunya prosedur bukan untuk formalitas di dalam suatu
UMKM, akan tetapi untuk mengembangkan suatu UMKM dan meminimalisir
terjadinya kecurangan serta kehilangan barang yang dilakukan oleh karyawan-
karyawan di dalam suatu UMKM. Sehingga, dengan ketentuan tersebut dapat
digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan dan memajukan suatu usaha.
Dalam hal ini, banyak UMKM yang belum menerapkan prosedur-prosedur. Oleh
karena itu, banyak sekali UMKM yang masih baru berkembang mengalami
kerugian dan juga sampai mengalami gulung tikar.

Pada akhirnya, hal ini menjadi penting, mengingat banyak keuntungan
yang dapat diperoleh jika UMKM tersebut memiliki kemampuan dalam
menerapkan suatu prosedur yang baik. Untuk membantu memudahkan pelaku
usaha mikro, kecil, dan menengah dalam meningkatkan kegiatan usaha yang
terjadi.

Penelitian ini dilakukan di Senyum Media Stationery yang beralamatkan
di Jalan Kalimantan no 7 Kabupaten Jember, Propinsi Jawa Timur. Data yang
digunakan berupa data primer berupa hasil wawancara kepada karyawan dan
pihak yang terkait serta mengkaji dokumen perusahaan.

Hasil dari penelitian ini yaitu prosedur pembelian yang diterapkan oleh
Senyum Media Stationery Jember antara lain meliputi prosedur permintaan
pembelian, prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok,
prosedur order pembelian, prosedur penerimaan barang, prosedur pencatatan

utang dan prosedur distribusi pembelian. Model rekonstruksi prosedur pembelian
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yang sesuai pada Senyum Media Stationery di bagian pembelian, penerimaan
barang, hutang dan gudang, transaksi pembelian. Prosedur permintaan pembelian
harus memiliki karyawan outlet controlling yang bertugas untuk melakukan
pengecekan sisa barang display (stok toko). Prosedur permintaan penawaran harga
dan pemilihan pemasok dilakukan yang oleh pihak pembelian dengan mencari
harga yang lebih murah dengan kualitas dan barang yang sama. Prosedur order
pembelian memberikan instruksi tidak hanya secara lisan saja untuk menangani
prosedur pembelian. Prosedur penerimaan barang dilakukan oleh pihak pembelian
dan satpam hanya membantu mengecek barang. Terdapat beberapa kelemahan

dan hambatan prosedur penerimaan barang Senyum Media Stationary Jember.
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BAB 1.
PENDAHULUAN

1.1 Latar Belakang Masalah

Dewasa ini peranan Usaha Mikro, Kecil dan Menengah (UMKM) di
Indonesia semakin penting bagi pembangunan perekonomian nasional. Di mana
UMKM membantu mengatasi masalah pengangguran dengan menyerap tenaga
kerja, serta menganekaragamkan hasil produksi pembangunan negara. UMKM
sendiri merupakan usaha produktif masyarakat, baik perorangan maupun instansi
yang bertujuan untuk mensejahterakan pemilik dan pihak-pihak di sekitarnya.
Jumlah UMKM di Indonesia semakin banyak dan meningkat. Hal ini dapat
dibuktikan dengan peningkatan pertumbuhan UMKM di Indonesia selama dua
tahun terakhir. Pada tahun 2009 jumlah UMKM berkisar 52,8 juta unit usaha.
Sedangkan di tahun 2011, jumlah tersebut bertambah menjadi 55,2 juta unit usaha
(Kemenegkop & UKM, 2011).

Perkembangan industri yang semakin pesat, berimplikasi terhadap adanya
persaingan antar unit usaha. UMKM dituntut untuk dapat bersaing dengan
berbagai jenis usaha agar tidak tersingkir dari persaingan pasar. Untuk
mempertahankan eksistensi perusahaan dalam persaingan, hal yang perlu
diperhatikan adalah sistem yang ada dalam perusahaan tersebut sendiri. Suatu
perusahaan harus memiliki sistem yang baik dalam menjaga stabilitas usahanya.
Perusahaan harus mampu mengelola data tentang aktivitas dan transaksi yang ada
untuk menunjang kegiatan usahanya. Dengan sistem yang baik, aktivitas dan
transaksi dalam kegiatan operasional perusahaan pun akan semakin mudah. Oleh
karena itu, UMKM membutuhkan pengembangan sistem untuk mendukung
pengambilan keputusan. Dengan demikian, pengembangan sistem pengelolaan
usaha yang digunakan sangat berperan dalam pengembangan dan kemajuan
perusahaan tersebut.

Pengembangan sistem yang dibutuhkan harus dapat menyediakan informasi
bagi pengelolaan kegiatan usaha. Unsur-unsur sistem yang ada pada UMKM

harus mampu menyajikan informasi yang tepat dan akurat. Sistem tersebut juga
1
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dapat memberikan perlindungan terhadap kekayaan. Sehingga pengelolaan
kekayaan pada UMKM dapat dipertanggungjawabkan. Selain itu, sistem tersebut
dapat memperbaiki pengendalian intern yang ada. Hal tersebut tercermin pada
pengembangan sistem akuntansi, di mana sistem akuntansi sendiri merupakan
organisasi formulir, catatan, dan laporan yang dikoordinasi sedemikian rupa untuk
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna
memudahkan pengelolaan perusahaan (Siswanto, 2012). Sehingga perusahaan
perlu mengembangkan sistem akuntansi.

Masih banyak UMKM yang belum menyelenggarakan suatu sistem
akuntansi yang layak. Salah satunya adalah suatu prosedur-prosedur yang
diterapkan oleh UMKM. Akibatnya, perusahaan tersebut masih belum layak
menjadi perusahaan yang berkompeten dalam persaingan di era modern ini.
Perlunya prosedur bukan untuk formalitas saja, akan tetapi untuk meminimalisir
terjadinya kecurangan-kecurangan baik dari organisasi intern maupun ekstern
yang berkaitan dengan perusahaan. Sehingga, dengan ketentuan tersebut dapat
digunakan sebagai acuan dalam mengembangkan dan memajukan suatu usaha.
Dalam hal ini, banyak UMKM yang belum menerapkan prosedur-prosedur
dengan baik. Oleh karena itu, banyak sekali UMKM yang masih baru berkembang
mengalami kerugian hingga mengalami gulung tikar.

Pada akhirnya, hal ini menjadi penting mengingat banyak keuntungan yang
dapat diperoleh jika UMKM tersebut memiliki kemampuan dalam menerapkan
suatu prosedur yang baik. Dalam menjalankan aktivitas usaha seringkali pengelola
UMKM merasa kesulitan dalam melakukan pencatatan terhadap apa yang terjadi
pada operasional usahanya (Hidayat, 2008). Hal ini dapat dicontohkan oleh salah
satu perusahaan yang ada di Jember, yakni Senyum Media Stationery Jember.
Perusahaan ini awalnya merupakan sebuah usaha kecil yang selalu berkembang
hingga menjadi usaha menengah. Usaha ini bergerak di bidang perdagangan
dengan pangsa pasar yang sangat besar khususnya lingkungan kampus, sekolah
maupun instansi. Melihat tingkat pendidikan dan dunia kerja yang semakin tinggi
utamanya di area Jember ini, mendorong tingginya pula kebutuhan akan alat-alat

tulis. Tentu saja, bisnis alat tulis di Senyum Media Stationary ini sangat
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menjanjikan kedepannya. Penting sekali untuk dapat mempertahankan dan
meningkatkan kualitas perusahaan, bahkan menjadi satu-satunya perusahaan yang
diminati pasar. Akan tetapi, setelah melakukan wawancara terhadap pihak intern
Senyum Media Stationary, terdapat prosedur yang berjalan kurang baik di
dalamnya. Jika terus dibiarkan dan tidak segera diperbaiki, bukan tidak mungkin
hal ini akan memicu kerugian dan ketidakteraturan perusahaan.

Berdasarkan latar belakang di atas, peneliti tertarik untuk mencoba
mengevaluasi prosedur pembelian pada Senyum Media Stationery Jember. Untuk
membantu memudahkan pelaku UMKM dalam meningkatkan kegiatan usaha,
pada akhirnya peneliti mengambil sebuah judul: “Evaluasi Prosedur Pembelian

Pada Senyum Media Stationery Jember”

1.2 Rumusan Masalah
Berdasarkan latar belakang tersebut, maka penulis merumuskan masalah
sebagai berikut:
1. Bagaimana prosedur pembelian yang diterapkan oleh Senyum Media
Stationery Jember?
2. Bagaimana model evaluasi prosedur pembelian yang baik pada Senyum

Media Stationery Jember?

1.3 Tujuan Penelitian
Tujuan dari penelitian ini yaitu:
a. Untuk mengetahui prosedur pembelian yang diterapkan oleh Senyum
Media Stationery Jember.
b. Untuk mengevaluasi prosedur pembelian yang baik pada Senyum Media

Stationery Jember

1.4 Manfaat Penelitian
Manfaat dari penelitian ini antara lain:
1. Bagi peneliti, memberi pengetahuan dan wawasan serta dapat

memperdalam ilmu yang dipelajari sebelumnya dalam perkuliahan dan
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juga untuk membantu dalam pembuatan prosedur yang baik dari
sebelumnya.

Bagi perusahaan, evaluasi prosedur pembelian ini dapat membantu alur
pembelian yang terjadi di dalam perusahaan yang baik dan sarana untuk
mengembangkan perusahaan serta dapat dijadikan acuan dalam
pengambilan keputusan perusahaan.

Bagi masyarakat umum, penelitian ini dapat dijadikan refrensi bagi

perusahaan lain dalam menerapkan prosedur pembelian yang baik.
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BAB 2.
TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Akuntansi
2.1.1 Pengertian Akuntansi

Menurut Harrison et al. ( 2012: 3), “ Akuntansi adalah Bahasa Bisnis.”
Akuntansi merupakan suatu sistem informasi, yang mengukur aktivitas bisnis,
memroses data menjadi laporan, dan mengkomunikasikan hasilnya kepada
pengambil keputusan yang akan membuat keputusan yang dapat mempengaruhi
aktivitas bisnis. Proses akuntansi dimulai dan berakhir dengan pembuatan
keputusan.

Menurut Bastian (2007: 53) definisi akuntansi dapat didefinisikan sebagai
“proses pencatatan, penggolongan, peringkasan, pelaporan, dan penganalisaan
data keuangan suatu organisasi”’. Definisi ini menunjukkan bahwa kegiatan
akuntansi merupakan tugas yang kompleks dan menyangkut berbagai kegiatan.

Menurut M. Sadeli (2011: 2), Akuntansi merupakan suatu metodologi dan
himpunan pengetahuan yang berkenaan dengan sistem informasi dari satuan-
satuan ekonomi apapun bentuknya, yang terbagi atas dua bagian. Pertama,
akuntansi adalah pengetahuan yang menyangkut proses pelaksanaan pembukuan
dalam arti luas. Kedua, auditing adalah pengetahuan yang menyangkut
pemeriksaan dan penilaian (evaluasi) atas hasil pelaksanaan pembukuan tersebut.
Oleh karena itu, istilah akuntansi lebih luas meliputi baik bidang teori, proses

pembukuan, penerapan atau praktek, maupun pemeriksaan dan penilaian.

2.1.2 Fungsi Akuntansi

Menurut Arif dan Wibowo (dalam Fansuri, 2006) dapat dijelaskan bahwa
fungsi akuntansi adalah membantu pelaku bisnis dan masyarakat pada umumnya
dalam hal penanganan masalah-masalah keuangan. Sedangkan menurut Warren,

et.al. (2006:234) akuntansi berfungsi untuk menghasilkan suatu umpan balik yang
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berbentuk suatu laporan keuangan dan lainnya yang dibutuhkan oleh manajemen

dalam mengawasi usahanya.

2.2 Sistem Akuntansi

Menurut Mulyadi (2008: 3) menjelaskan bahwa sistem akuntansi adalah
organisasi formulir, catatan dan laporan yang dikoordinir sedemikian rupa untuk
menyediakan informasi keuangan yang dibutuhkan oleh manajemen guna
memudahkan pengelolaan perusahaan. Dari definisi tersebut, unsur suatu sistem
akuntansi pokok adalah formulir, catatan, yang terdiri dari jurnal, buku besar, dan
buku pembantu, serta laporan.

Menurut Nainggolan (2005: 45) menyatakan bahwa sistem akuntansi
merupakan suatu sistem yang diciptakan untuk mengidentifikasi, merangkaikan,
menggolongkan, menganalisis, mencatat, dan melaporkan transaksi lembaga serta
menyelenggarakan pertanggung jawaban aset dan utang lembaga. Untuk
menghasilkan informasi akuntansi, diperlukan metode dan perangkat tertentu
untuk mengolah data yang dikumpulkan.

Sistem akuntasi merupakan suatu kumpulan dari :

1. Dokumentasi atas transaksi akuntansi ( jurnal, buku bank, buku besar dan
lain lain).

2. Sistem dan prosedur yang ditetapkan untuk semua staf lembaga.

Setelah transaksi keuangan didokumentasikan, disusunlah cara transaksi
tersebut diproses. Dalam hal ini, terkait dengan apa dan siapa yang memproses
serta perangkat dan tata cara pemrosesan data — data tadi agar dapat menghasilkan
informasi keuangan. Dengan demikian, informasi keuangan merupakan produk
dari bagian keuangan lembaga yang berasal dari kejadian — kejadian yang
memiliki pengaruh terhadap lembaga selama periode tertentu yang diproses secara
sistematis.

Menurut W. Gerald Cole dalam Baridwan (2005), sistem adalah “suatu

kerangka dan prosedur-prosedur yang saling berhubungan yang disusun dengan
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suatu skema yang menyeluruh, untuk melaksanakan suatu kegiatan atau fungsi
utama dari perusahaan dan Prosedur adalah suatu urut-urutan pekerjaan klerikal,
biasanya melibatkan beberapa orang dalam satu bagian atau lebih, disusun untuk
menjamin adanya yang seragam terhadap transaksi-transaksi perusahaan yang
sering terjadi”.

Menurut Howard F. Settler dalam Badriawan (2005), Sistem
akuntansi adalah formulir-formulir, catatan-catatan, prosedur-prosedur, dan alat-
alat yang digunakan untuk mengolah data mengenai usaha suatu kegiatan
ekonomis dengan tujuan untuk menghasilkan umpan balik dalam bentuk laporan-
laporan yang diperlukan oleh manajemen untuk mengawasi usahanya, dan bagi
pihak-pihak lain yang berkepentingan seperti pemegang saham, kreditor, dan

lembaga-lembaga pemerintah untuk menilai hasil operasi.

2.2.1 Tujuan Pengembangan Sistem Akuntansi
Tujuan umum pengembangan sistem akuntansi menurut Mulyadi (2008:
19):

1. Untuk menyediakan informasi bagi pengelolaan kegiatan usaha baru.

2. Untuk memperbaiki informasi yang dihasilkan oleh sistem yang sudah ada,
baik mengenai mutu, ketepatan penyajian, maupun struktur informasinya.

3. Untuk memperbaiki pengendalian akuntansi dan pengecekan intern yaitu
untuk memperbaiki tingkat keandalan informasi akuntansi dan untuk
menyediakan catatan lengkap mengenai pertanggungjawaban dan
perlindungan kekayaan perusahaan.

4. Untuk mengurangi biaya klerikal dalam penyelenggaraan catatan akuntansi.

2.2.2 Penugasan Pengembangan Sistem Akuntansi
Penugasan pengembangan sistem akuntansi menurut Mulyadi (2008 : 21)
antara lain:

1. Pengembangan suatu sistem akuntansi baru yang lengkap.
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2. Perluasan sistem akuntansi yang sekarang dipakai untuk mencakup kegiatan
bisnis yang baru.

3. Perbaikan berbagai tahap sistem dan prosedur yang sekarang digunakan.

Pengembangan sistem akuntansi baru dan lengkap mencakup
pengembangan berbagai sistem berikut ini:

1. Sistem akuntansi pokok. Pengembangan sistem akuntansi pokok ini terdiri
dari perancangan klasifikasi dan kode rekening buku besar, perancangan
klasifikasi dan kode rekening berbagai buku pembantu, perancangan
berbagai buku jurnal, perancangan berbagai laporan keuangan yang
dihasilkan oleh sistem akuntansi.

2. Sistem akuntansi piutang, sistem akuntansi utang, sistem akuntansi
penggajian dan pengupahan, sistem akuntansi biaya, sistem akuntansi kas,
sistem akuntansi persediaan, dan sistem akuntansi aktiva tetap. Perancangan
berbagai sistem akuntansi ini mencakup berbagai jaringan prosedur yang
terdapat dalam setiap sistem tersebut, termasuk perancangan berbagai

formulir yang digunakan dalam setiap sistem akuntansi.

2.2.3 Sistem Akuntansi Pembelian

Menurut Mulyadi (2008: 299), Sistem akuntansi pembelian digunakan
dalam perusahaan untuk pengadaan barang yang diperlukan oleh
perusahaan. Transaksi pembelian dapat digolongkan menjadi dua yaitu pembelian
lokal dan impor. Pembelian lokal adalah pembelian dari pemasok dalam negeri,
sedangkan pembelian impor adalah pembelian dari pemasok luar negeri.

Fungsi yang terkait dalam sistem akuntansi pembelian adalah (Mulyadi,
2008: 299):

1. Fungsi Gudang
Dalam sistem akuntansi pembelian, fungsi gudang bertanggung jawab

untuk mengajukan permintaan pembelian sesuai dengan posisi persediaan
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yang ada digudang dan untuk menyimpan barang dagang yang telah
diterima oleh fungsi penerimaan.
Fungsi Pembelian

Fungsi pembelian bertanggung jawab untuk memperoleh informasi
mengenai harga barang, menentukan pemasok yang dipilih dalam
pengadaan barang, dan mengeluarkan order pembelian kepada pemasok
yang dipilih.
Fungsi Penerimaan

Fungsi penerimaan bertanggung jawab untuk melakukan pemeriksaan
terhadap jenis, mutu dan kualitas barang yang diterima dari pemasok guna
menentukan dapat atau tidaknya barang tersebut diterima oleh perusahaan.
Fungsi Akuntansi

Fungsi akuntansi yang berkaitan dalam transaksi pembelian adalah
fungsi pencatatan utang dan fungsi pencatatan persediaan. Fungsi
pencatatan utang bertanggung jawab untuk mencatat transakasi pembelian
ke dalam register bukti kas keluar dan untuk menyelenggarakan arsip
dokumen sumber (bukti kas keluar) yang berfungsi sebagai catatan utang

atau menyelenggarakan kartu utang sebagai buku pembantu utang.

Menurut Mulyadi (2008: 300) Secara garis besar transaksi pembelian

mencakup prosedur sebagai berikut:

I.
2.
3.

Fungsi gudang mengajukan permintaan pembelian ke fungsi pembelian.
Fungsi pembelian meminta penawaran harga dari berbagai pemasok.

Fungsi pembelian menerima penawaran harga dari berbagai pemasok dan
melakukan pemilihan pemasok.

Fungsi pembelian membuat order pembelian kepada pemasok yang dipilih.
Fungsi penerimaan memeriksa dan menerima barang yang dikirim oleh
pemasok.

Fungsi penerimaan menyerahkan barang yang diterima kepada fungsi

gudang untuk disimpan.
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7. Fungsi penerimaan melaporkan penerimaan barang kepada fungsi akuntansi.
8. Fungsi akuntansi menerima faktur tagihan dari pemasok dan atas dasar faktur
dari pemasok tersebut, fungsi akuntansi mencatat kewajiban yang timbul dari

transaksi pembelian.

Menurut Mulyadi (2008: 301) jaringan prosedur yang membentuk sistem
akuntansi pembelian adalah :
1. Prosedur permintaan pembelian
Dalam prosedur ini fungsi gudang mengajukan permintaan pembelian
dalam formulir surat perrnintaan pembelian kepada fungsi pembelian. Jika
barang tidak disimpan di gudang, misalnya untuk barang langsung pakai,
fungsi yang memakai barang mengajukan permintaan pembelian langsung
ke fungsi pembelian dengan menggunakan surat permintaan pembelian.
2. Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok
Dalam prosedur ini fungsi pembelian mengirimkan surat permintaan
penawaran harga kepada pemasok untuk memperoleh informasi mengenai
harga barang dan berbagai syarat pembelian yang lain, untuk
memungkinkan pemilihan pemasok yang akan ditunjuk sebagai pemasok
barang yang diperlukan oleh perusahaan.
3. Prosedur order pembelian
Dalam prosedur ini fungsi pembelian mengirimkan surat order
pembelian kepada pemasok yang dipilih dan memberitahukan kepada unit-
unit organisasi lain dalam perusahaan, mengenai order pembelian yang
sudah dikeluarkan oleh perusahaan.
4. Prosedur penerimaan barang
Dalam prosedur ini fungsi penerimaan melakukan pemeriksaan
mengenai jenis, kualitas dan mutu barang yang diterima dari pemasok, dan
kemudian membuat laporan penerimaan barang untuk menyatakan

penerimaan barang dari pemasok tersebut.
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Prosedur pencatatan utang

Dalam prosedur ini fungsi akuntansi memeriksa dokumen-dokumen
yang berhubungan dengan pembelian (surat order pembelian, laporan
penerimaan barang, dan faktur dari pemasok) dan menyelenggarakan
pencatatan utang atau mengarsipkan dokumen sumber sebagai catatan
utang.
Prosedur distribusi pembelian

Prosedur ini meliputi distribusi rekening yang di debit dari transaksi

pembelian untuk kepentingan pembuatan laporan manajemen.

Menurut Mulyadi (2008: 303), Informasi yang diperlukan oleh manajemen

dari sistem akuntansi pembelian adalah:

1%

ARSI

Jenis persediaan yang telah mencapai titik pemesanan kembali (reorder
point).

Order pembelian yang telah dikirim kepada pemasok.

Order pembelian yang telah dipenuhi oleh pemasok.

Total saldo utang dagang pada tanggal tertentu.

Saldo utang dagang kepada pemasok tertentu.

Tambahan kuantitas dan harga pokok persediaan dari pembelian.

Menurut Mulyadi (2008: 303), dokumen yang digunakan dalam sistem

akuntansi pembelian adalah :

1.

Surat Permintaan Pembelian

Dokumen ini merupakan formulir yang diisi oleh fungsi gudang atau
fungsi pemakai barang untuk meminta fungsi pembelian melakukan
pembelian barang dengan jenis, jumlah, dan mutu seperti yang tersebut
dalam surat tersebut. Surat permintaan pembelian ini biasanya dibuat 2
lembar untuk setiap permintaan, satu lembar untuk fungsi pembelian, dan

tembusannya untuk arsip fungsi yang meminta barang.
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2. Surat permintaan penawaran harga

Dokumen ini digunakan untuk meminta penawaran harga bagi barang
yang pengadaannya tidak bersifat berulang kali terjadi yang menyangkut
jumlah rupiah pembelian yang besar.

3. Surat Order Pembelian

Dokumen ini digunakan untuk memesan barang kepada pemasok yang
telah dipilih.

4. Laporan Penerimaan Barang.

Dokumen ini dibuat oleh fungsi penerimaan untuk menunjukkan
bahwa barang yang diterima dari pemasok telah memenuhi jenis,
spesifikasi, mutu, dan kuantitas seperti yang tercantum dalam surat order
pembelian.

5. Surat perubahan order pembelian

Kadangkala diperlukan perubahan terhadap isi surat order

pembelian yang sebelumnya telah diterbitkan.
6. Bukti Kas Keluar

Dokumen ini dibuat oleh fungsi akuntansi untuk dasar pencatatan
transaksi pembelian. Dokumen ini juga berfungsi sebagai perintah
pengeluaran kas untuk pembayaran utang kepada pemasok dan yang
sekaligus berfungsi sebagai surat pemberitahuan kepada kreditur mengenai

maksud pembayaran berfungsi sebagai remittance advice.

Menurut Mulyadi (2008: 308), catatan akuntansi yang digunakan untuk
mencatat transaksi pembelian adalah :
1. Register Bukti Kas Keluar
Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan voucher
payable procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi

pembelian adalah register bukti kas keluar.
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2. Jurnal Pembelian
Jika dalam pencatatan utang perusahaan menggunakan account
payable procedure, jurnal yang digunakan untuk mencatat transaksi
pembelian adalah jurnal pembelian.
3. Kartu Utang
Jika dalam pencatatan utang, perusahaan menggunakan account
payable procedure, buku pembantu yang digunakan untuk mencatat utang
kepada pemasok adalah kartu utang. Jika dalam pencatatan utang,
perusahaan menggunakan account payable procedure, yang berfungsi
sebagai catatan utang adalah arsip bukti kas keluar yang belum dibayar.
4. Kartu Persediaan
Dalam sistem akuntansi pembelian, kartu persediaan ini digunakan

untuk mencatat harga pokok persediaan yang dibeli.

Unsur pengendalian intern menurut Mulyadi (2008: 311), yang seharusnya
ada dalam sistem akuntansi pembelian dirancang untuk mencapai tujuan pokok
pengendalian intern akuntansi berikut ini:

1. Menjaga kekayaan (persediaan) dan kewajiban perusahaan (utang dagang
atau bukti kas keluar yang akan dibayar).

2.  Menjamin ketelitian dan keandalan data akuntansi (utang dan persediaan)
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Pada penelitian ini, peneliti mencoba memberikan gambaran umum

mengenai kerangka pemikiran penelitian ini digambarkan sebagai berikut:

[ Mulai ]

A 4

Identifikasi Prosedur Pembelian Awal

\ 4

Identifikasi Masalah

A 4

Rekonstruksi Prosedur Pembelian Baru

\4

A\ 4

Deskripsi
Kegiatan

Fungsi Yang
Terkait

Jaringan Yang
Membentuk
Sistem

Informasi Yang
Diperlukan

y

Dokumen Yang
Digunakan

Catatan Akuntansi
Yang Digunakan

Unsur

Pengendalian

Intern

Bagian Alir
Dokumen

\ 4
[ Selesai J

Gambar 2.1 Kerangka Pemikiran Penelitian.
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BAB 3.
METODE PENELITIAN

3.1 Jenis Penelitian

Penelitian ini merupakan jenis penelitian deskriptif kualitatif. Penelitian
deskriptif dilakukan dengan cara membuat deskripsi permasalahan yang telah
diidentifikasi sebelumnya. Metode kualitatif menekankan pada pemahaman
mengenai masalah-masalah dalam kehidupan sosial berdasarkan kondisi realitas

atau natural seting yang holistis, kompleks dan rinci (Indriantoro, 2002).

3.2 Lokasi Penelitian
Penelitian ini dilakukan di Senyum Media Stationery yang beralamatkan

di Jalan Kalimantan no 7 Kabupaten Jember, Propinsi Jawa Timur.

3.3 Jenis dan Sumber Data

Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data primer.

Data Primer merupakan sumber data penelitian yang diperoleh secara
langsung dari sumber asli (Indriantoro dan Supomo, 2011:146-147). Data primer
dapat berupa opini subjek baik secara individual maupun kelompok, hasil
observasi, dan hasil pengujian (Indriantoro dan Supomo, 2011:146-147). Dalam
penelitian ini, peneliti akan langsung melalukan wawancara dengan karyawan
Senyum Media Stationary tentang prosedur pembelian yang telah diterapkan pada
perusahaan tersebut. Selain itu, peneliti juga meneliti dokumen yang digunakan
oleh pihak Senyum Media Stationary dan nantinya peneliti akan merekonstruksi

desain prosedur pembelian.

15
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3.4 Teknik Pengumpulan Data
Teknik pengumpulan data dilakukan dengan langkah-langkah sebagai
berikut:
Pengumpulan data ini dilakukan dengan meneliti secara langsung terhadap
objek penelitian. Terdapat 2 pengumpulan data yang dilakukan, diantaranya:
1. Wawancara
Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara
menyampaikan pertanyaan langsung. Wawancara dilakukan terhadap
karyawan yang terkait dalam kegiatan di Senyum Media Stationary melalui
daftar pertanyaan.
2. Dokumentasi
Pada penelitian ini, teknik pengumpulan data dilakukan dengan cara

mengkaji dokumen-dokumen perusahaan.

3.5 Keabsahan dan Keajegan Penelitian
Penelitian yang dilakukan ini menggunakan penelitian pendekatan kualitatif.
Yin (2003) mengajukan empat kriteria keabsahan dan keajegan yang diperlukan
dalam suatu penelitian pendekatan kualitatif. Akan tetapi dalam penelitian ini,
peneliti mengambil satu keabsahan yang dilakukan, yaitu :
1. Keabsahan Konstruk (Construct validity)

Keabsahan bentuk batasan berkaitan dengan suatu kepastiaan bahwa
yang berukur benar- benar merupakan variabel yang ingin di ukur. Keabsahan
ini juga dapat dicapai dengan proses pengumpulan data yang tepat. Salah satu
caranya adalah dengan proses triangulasi, yaitu teknik pemeriksaan
keabsahan data yang memanfaatkan sesuatu yang lain di luar data itu untuk
keperluan pengecekan atau Sebagai pembanding terhadap data itu. Menurut
Patton dalam Sulistiany (1999) terdapat beberapa macam triangulasi Sebagai

teknik pemeriksaan untuk mencapai keabsahan, yaitu :
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a. Triangulasi data
Menggunakan berbagai sumber data seperti dokumen, arsip dan hasil
wawancara yang dilakukan dengan melakukan wawancara lebih dari satu
subjek.
b. Triangulasi pengamat
Adanya pengamat di luar peneliti yang turut memeriksa hasil
pengumpulan data. Dalam penelitian ini, dosen pembimbing studi kasus
bertindak sebagai pengamat (expert judgement) yang memberikan
masukan terhadap hasil pengumpulan data
c. Triangulasi metode
Penggunaan berbagai metode untuk meneliti suatu hal, seperti
metode wawancara dan dokumentasi. Dalam penelitian ini, peneliti
melakukan metode wawancara yang ditunjang dengan mengkaji dokumen

pada saat wawancara dilakukan.

3.6 Teknik Analisis Data

Analisis data data menurut Moleong (2011) adalah proses
mengorganisasikan dan mengurutkan data ke dalam pola, kategori, dan satuan
uraian dasar sehingga dapat ditemukan tema dan dapat dirumuskan hipotesis
kerja. Bogdan dan Taylor (1975) dalam Moleong (2011) mendefinisikan analisis
data sebagai proses merinci usaha secara formal untuk memberikan bantuan pada
tema dan hipotesis kerja. Dalam penelitian ini kemudian, untuk dapat
menganalisis data yang didapat dari lapangan penulis menggunakan metode
analisis deskripsi kualitatif. Tahap—tahap analisis data yang digunakan dalam

penelitian ini antara lain :

1) Memahami prosedur pembelian yang ada saat ini pada Senyum Media
Stationary
2) Menganalisis kelemahan prosedur pembelian pada Senyum Media

Stationary yang digunakan saat ini
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4)
5)

18

Melakukan perancangan konsep evaluasi prosedur pembelian yang baik
setelah melakukan analisa yang telah ditentukan sebelumnya
Mendiskusikan hasil evaluasi yang baru pada Senyum Media Stationary
Menerapkan prosedur pembelian yang telah dievaluasi di Senyum Media

Stationary Jember
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BAB IV.
HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Gambaran Umum Senyum Media Stationary Jember

Senyum Media Stationary merupakan metamorfosis dari sebuah kios kecil
ukuran 60x200 cm yang menjual koran dan majalah milik Bapak Kholid Ashari.
Oleh Bapak Kholid, kios tersebut diberinya nama “Kios Senyum”. Kios tersebut
bertempat di bahu jalan depan Unmuh Lama Jember sejak 2 Juli 1987. Dibukanya
kios ini berawal dari keinginan Bapak Kholid untuk berkuliah sambil bekerja di
tengah ketidakberuntungan ekonomi keluarga. Beliau mencoba bekerja sebagai
sales, mulai dari sales buku hingga forniture namun semuanya gagal. Dengan
bekal kiriman terakhir uang beserta sepeda Onthel dari orangtua menjadi
bekalnya membuka usaha jualan koran dan majalah. Pengalamannya sebagai
sales yang door to door ke rumah konsumen, juga membuatnya memiliki banyak
kenalan yang membantu berjalannya usaha. Tidak disangkanya, usaha tersebut
berhasil dan mampu menyokong kebutuhan kuliah dan kehidupan sehari-harinya.

Usaha rintisan Bapak Kholid tersebut dari tahun ke tahun mengalami
kemajuan. Kemajuan tersebut yakni kios kecil jualan koran dan majalah di
pinggiran jalan dengan sedikit konsumen, menjadi sebuah toko dengan bangunan
layak bernama Toko Senyum Media yang mulai ramai konsumen. Tepat 20 Mei
2007 lokasi Senyum Media pindah di jalan Kalimantan No. 7 dan berubah
menjadi Senyum Media Stationary seperti sekarang ini.

Adapun Senyum Media Stationary sendiri merupakan sebuah usaha yang
menawarkan barang dagangan seperti peralatan dan perlengkapan sekolah,
kuliah, hingga kantor. Barang yang dijualpun juga lengkap, mulai dari hal terkecil
seperti penghapus hingga kursi belajar pun ada. Sistem pelayanannya pun
swalayan, dengan memberi kesempatan bagi pembeli untuk mencari dan memilih
kebutuhan mereka sendiri lalu membayarnya di kasir. Didukung pula lokasinya di
jalan Kalimantan Tegalboto Jember yang merupakan area Kampus UNEJ, serta
beberapa sekolah baik SD, SMP, maupun SMA yang ramai lalu lalang pelajar,

mahasiswa, hingga karyawan kantoran menjadikannya sebagai sebuah usaha yang
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menjanjikan. Apalagi setelah dipikir-pikir, hampir 70% warga di area Tegalboto
merupakan pendatang yang notabene pelajar serta mahasiswa. Sehingga
kebutuhan seperti alat tulis dan semacamnya selalu dibutuhkan. Hal ini membuat
hampir setiap hari toko ini tidak pernah sepi dari kedatangan pengunjung.

Selain warga Tegalboto, ternyata banyak pula konsumen dari beberapa
wilayah lainnya. Permintaan dan kedatangan pengunjung ke toko semakin besar.
Hal ini mendorong Senyum Media Stationary melebarkan sayapnya di dunia
bisnis. Akhirnya Senyum Media Stationary pada 01 November 2011 membuka
cabang di Roxy Square Jember hingga sekarang ini. Saat ini Senyum Media
Stationary cabang ini juga tidak kalah dengan induknya. Senyum Media
Stationary di Roxy juga ramai pengunjung seperti di jalan Kalimantan. Sehingga
usaha yang berawal dari sarana menopang kebutuhan hidup Bapak Kholid, kini

berubah menjadi sebuah bisnis menjanjikan dengan pangsa pasar yang besar.
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STRUKTUR ORGANISASI
SENYUM MEDIA STATIOMNERY

DIREKTUR :
1. KHOLID ASHARI, 5.E.
2. ABD. KHOLIK, 5.E.

1. Bag. Keuangan & Audit.
2. Bag. Chek Barang
3. Bag. Administrasi & Personalia.
4. Seu_:urit';.r.
SENYUM MEDIA - 5. Office Boy
1. MANAGER (AFFAN SUSANTO).
2. ASST. MNG [ HENNY PUSPA DEWI).
- 1 1 - 1
KASIR GUDANGE uMuUM/
|GRDUP 1| GROUP 2 1. Firda (CS) INPUT EKSPEDISI
2. Supiyati ol .
3. EniS. 1. Lastri(Co) | | 1. Faisol
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i ) ] 6. Intan 4. Gunadi 4. Hanapl
1. Rita (co.) 1. Yuli (co.) 1. Ani(Co.) 1. Maret (Co.; 7. Miliwik 5. Talkah
2. Santi 3. Devi 2. Rudi 2. Eka b 4

3. Silvi 3. Subair 3. Andre

Gambar 4.1 Struktur Organisasi Senyum Media Stationary
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4.2 Hasil Penelitian
4.2.1 Prosedur Pembelian Pada Senyum Media Stationery

Prosedur pembelian digunakan dalam perusahaan untuk pengadaan barang
dagangan sangat diperlukan oleh suatu perusahaan. Terdapat 2 prosedur
pembelian yang digunakan didalam Senyum media stationary, diantaranya
prosedur pembelian ssecara manual dan prosedur pembelian secara
terkomputerisasi. Pada Senyum media stationary prosedur pembelian secara
manual dan prosedur pembelian secara terkomputerisasi diklaborasi menjadi satu
dalam menjalankan prosedur pembelian. Adapun prosedur pembelian barang
dagangan yang ada didalam Senyum media stationary adalah :
1) Prosedur permintaan pembelian
2) Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok
3) Prosedur order pembelian
4) Prosedur penerimaan barang

5) Prosedur pencatatan utang
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FLOWCHART PROSEDUR PEMBELIAN PADA SENYUM MEDIA STATIONARY
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1) Prosedur Permintaan Pembelian Barang Dagangan

Pihak gudang mengajukan permintaan pembelian kepada bagian pembelian
pada saat barang habis dan tidak disimpan di gudang. Pada pengajuan tersebut,
saat ada pemesanan dari instansi, sekolahan atau pesanan dari konsumen lain.
Permintaannya dengan cara berbicara langsung kepada pihak pembelian tanpa
adanya surat permintaan pembelian. Setelah itu pihak pembelian mengajukan
permintaan pembelian kepada pemasok melalui telepon.

Pemasok datang ke senyum media stationary setiap sebulan sekali apabila
tidak ada pemesanan melalui telepon. Pada saat di tempat, pihak Senyum media
stationary baru mengecek seluruh barang melalui komputer. Apabila barang habis
atau stok tinggal sedikit, maka pihak Senyum media stationary me-order barang
tersebut dengan melalui berbicara langsung kepada pemasok tanpa disertai surat

permintaan pembelian yang tertulis.
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Gambar 4.2 Form pengecékan Barang yang dilakukan oleh pihak pembelian di

senyum media stationary saat akan order barang

2) Prosedur Permintaan Penawaran Harga dan Pemilihan Pemasok
Prosedur yang dilakukan oleh pihak senyum media stationary yaitu pada saat

order barang. Bagian pembelian selalu meminta harga yang terupdate kepada
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pemasok melaui telepon apabila terdapat order dari Senyum media stationary dan
pemasok tidak datang ke outlet Senyum media stationary.

Apabila pemasok datang ke tempat, pihak pembelian juga meminta harga
yang terupdate kepada pemasok secara langsung dengan berbicara. Hal ini agar
Senyum media stationary mengetahui barang yang akan di order mengalami
kenaikan atau harganya masih tetap yang sebelumnya ditawarkan oleh pemasok.

Dalam pemilihan pemasok yang dilakukan oleh pihak Senyum media
stationary yaitu selalu memberikan kepercayaan terhadap pemasok lama yang
memang sudah menjadi pelanggan tetap. Apabila ada pemasok baru yang
menawarkan barang di senyum media stationary dengan kualitas barang yang
sama dengan harga lebih murah, maka tindakan yang dilakukan oleh pihak
Senyum media stationary tetap mengambil barang dari pemasok lama. Meskipun
pemasok baru menawarkan harga yang lebih murah daripada pemasok lama yang
memberikan penawaran harga lebih mahal. Alasan dari Senyum media stationary
adalah untuk menjaga hubungan baik yang sudah lama terjalin dengan pemasok
meskipun harga yang ditawarkan lebih tinggi dari pemasok lain. Selain itu, pihak
Ada beberapa hal yang diperhatikan oleh Senyum media stationary. Diantaranya,
apakah pemasok baru mampu tetap berkompeten dalam memberikan pelayanan
atas kualitas barang, memberikan follow up kepada pihak Senyum media
stationary apabila tidak adanya order barang atau setiap sebulan sekali tidak ke
outlet dan harus menunggu pihak Senyum senyum media stationary order barang

melalui telepon.

3) Prosedur Order Pembelian
Karyawan Senyum media stationary bagian pembelian mengajukan
permintaan pembelian kepada pemasok melalui telepon apabila terdapat pesanan
dari konsumen dan pemasok tidak datang ke outlet Senyum media stationary.
Apabila pemasok datang ke outlet Senyum media stationary, bagian
pembelian berbicara langsung kepada pemasok barang apa saja yang akan di
order oleh Senyum media stationary tanpa adanya surat order pembelian yang

diajukan kepada pemasok. Setelah melakukan order pembelian kepada pemasok.
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4) Prosedur Penerimaan Barang Dagangan

Pada saat pemasok mengirim barang ke outlet Senyum media stationary.
Pihak penerima barang melakukan pemeriksaan mengenai jenis, kualitas, dan
jumlah barang dagangan yang diterima dari pemasok melalui faktur yang
diberikan oleh driver/pemasok. Apabila terdapat barang yang tidak sesuai, atau
barang dengan rusak akan di kembalikan dan di retur. Setelah melakukan
pengecekan, pihak penerima barang menandatangani faktur yang telah diberikan
oleh driver/pemasok. Senyum media stationary menerima barang dari pemasok
dengan disertai surat rangkap 3. Rangkap 1 yaitu delivery note untuk customer,
Rangkap 2 yaitu delivery note untuk transport/driver, Rangkap 3 yaitu delivery
note untuk pemasok.
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Gambar 4.3 Contoh faktur pembelian dari pemasok untuk Senyum media

stationary
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EXSPED

Gambar 4.4 Contoh faktur p.émbelian

stationary
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Gambar 4.5 Contoh faktur pembelian dari pemasok untuk senyum media

stationary
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Apabila sudah selesai mencocokan antara barang dan jumlah pesanan. Pihak
penerima barang mengentry barang melalui komputer dengan menggunakan kode
yang sesuai. Pengentryan dilakukan dengan memasukkan Tanggal pembelian,
Nama expedisi, Nama supplier, Nama barang, Nomer nota (jika ada), Jumlah
barang, Nama penerima dan Keterangan. Setelah selesai mengentry, pihak
penerima barang memberikan barang-barang yang baru datang ke bagian gudang
dan faktur diberikan kepada bagian pembelian untuk pengecekan ulang barang
yang dientry oleh pihak penerima barang. Bagian yang berperan dalam penerima
barang dan mengentry serta menaruh memberikan barang kepada bagian gudang
adalah Sicurzly Smenyummedla stationary.
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Gambar 4 6 Form model register barang yang baru dikirim dari pemasok ke

senyum media stationary yang belum dientry oleh security
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Gambar 4.7 Form model register barang yang baru dikirim dari pemasok ke

senyum media stationary yang sudah dientry oleh security
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5) Prosedur Pencatatan Hutang

Dalam prosedur ini, bagian pembelian memeriksa faktur pembelian yang
dikirim oleh pemasok dan sudah dientry oleh pihak security. Setelah itu faktur
diberikan kepada bagian pembelian. Pada saat faktur sudah berada di bagian
pembelian. Pihak pembelian mengecek barang yang sudah dimasukkan oleh pihak
security kedalam komputer. Hal yang perlu dicek oleh pihak pembelian adalah
mengecek barang apa saja yang dimasukkan oleh security dan dicocokkan dengan
faktur yang dikirim dari pemasok melalui komputer. Selain itu, pthak pembelian
memasukkan harga pembelian dari pemasok dan memasukkan harga penjualan

pada Senyum media stationary melalui komputer.
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Gambar 4.8 Form register pembelian Senyum Media Stationary yang akan
dientry oleh bagian pembelian untuk mengecek faktur yang sudah

dimasukkan security dan memasukkan harga barang
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Gambar 4.9 Form register pembelian barang dagang Senyum Media Stationary

yang dilakukan oleh bagian pembelian untuk mengecek tanggal

pembelian barang dagang
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Gambar 4.10 Form register pembelian barang dagang Senyum Media Stationary

yang dilakukan oleh bagian pembelian untuk mengecek pemasok

yang telah mengirim barang dagang
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Gambar 4.11. Form register pembelian barang dagang yang dilakukan oleh
bagian pembelian untuk memasukkan harga yang akan dijual

oleh Senyum Media Stationary
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Gambar 4.12 Form rekapitulasi pembelian barang dagang pada Senyum Media
Stationary
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Setelah pengecekan dan memasukkan harga barang yang dilakukan oleh
bagian pembelian. Faktur dari pemasok di simpan didalam arsip yang disediakan
dan diurutkan sesuai tanggal pembelian. Dalam pencatatan hutang yang dilakukan
oleh bagian pembelian adalah pada saat setelah mengentry barang yang siap dijual
dan bagian pembelian mencatat hutang pembelian melalui komputer dan

mengentry jangka tempo hutang.
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Gambar 4.13. Form pencatatan hutang yang dilakukan oleh bagian pembelian
setelah pencatatan pembelian barang dagang Senyum Media

Stationary
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Gambar 4.14. Form data daftar hutang pada Senyum Media Stationary
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Gambar 4.15. Form laporan umur hutang yang harus dibayar oleh Senyum Media

sl B,

Stationary kepada pemasok
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Setelah proses pencatatan hutang, bagian pembelian membuatkan nota untuk
diberikan kepada bagian akuntansi. Nota tersebut diarsipkan ke bagian akuntansi
utuk arsip pembelian barang dagangan. Pada proses pembayaran untuk pembelian
barang dagangan pada senyum media stationary dilakukan melalui tranfer apabila
sudah jatuh tempo. Selain itu, pembayaran juga dilakukan secara tunai apabila ada
pemasok yang datang ke tempat. Bagian pembayaran dilakukan oleh pihak

accounting dan bukti pembayaran diarsipkan oleh pihak accounting.
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Gambar 4.16. Bukti Transfer yang dilakukan oleh bagian akuntansi Senyum
Media Stationary kepada pemasok

4.2.2 Bagian — Bagian yang Terkait Dalam Prosedur Pembelian Pada
Senyum Media Stationery

1) Bagian Gudang : Fungsi gudang bertanggung jawab untuk mengajukan
permintaan pembelian kepada pihak pembelian sesuai dengan posisi
persediaan yang ada digudang dan untuk menyimpan barang. Selain itu
bagian gudang juga bertanggung jawab untuk mendistribusikan barang

dari gudang ke outlet senyum media stationary
2) Bagian Pembelian : Dalam prosedur pembelian ini, pihak pembelian
bertanggung jawab untuk mengecek barang yang habis dan mengajukan

permintaan pembelian kepada pemasok serta memilih pemasok yang akan
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dipilih. Selain itu, bagian pembelian mengecek faktur yang dientry oleh
security dalam komputer, penentuan harga penjualan dan mencatat hutang
3) Bagian Penerimaan Barang : Bertanggung jawab untuk menerima barang
yang dikirim dari pemasok, mengecek barang terhadap kualitas jenis, mutu
dan kuantitas barang yang diterima dari pemasok dan mengentri barang
yang dikirim oleh pemasok melalui komputer
4) Bagian Akuntansi : Bertanggung jawab melakukan pembayaran melalui

transfer atau cash di tempat kepada pemasok.

4.2.3 Pembahasan Prosedur Pembelian Pada Senyum Media Stationary
Dalam pelaksanaan prosedur pembelian barang dagangan pada Senyum
media stationary terdapat hambatan-hambatan dan dampak yang sering terjadi
yaitu adalah sebagai berikut:
1) Prosedur permintaan pembelian

Hambatan yang sering terjadi yakni akibat pihak penjaga outlet tidak
mencatat /ist barang yang telah habis dan telat mengkonfirmasi kepada pihak
gudang. Sehingga terjadi stok kosong di dalam outlet dan menghambat penjualan
dalam perusahaan. Selain itu, pihak pembelian juga tidak pernah mengecek
barang yang telah habis melalui outlet dan juga komputer, kecuali pada saat
pemasok datang ke perusahaan, baru pihak pembelian mengecek barang-barang
yang habis.

Dalam mengajukan permintaan dari pihak gudang kepada pihak pembelian
hanya berbicara langsung dan tidak memberikan /ist kepada pihak pembelian
barang apa saja yang akan dipesan kepada pemasok. Hal ini mengakibatkan
kesalahpahaman antara apa yang diinginkan oleh pihak gudang dan juga pihak

pembelian dalam order barang.

2) Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok
Dalam perusahaan Senyum media stationary apabila ada pemasok baru
menawarkan barang yang sudah mempunyai pemasok didalam perusahaan, maka

pihak Senyum media menolak pemasok baru. Meskipun pemasok baru
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menawarkan harga yang lebih murah dari pemasok lama dengan kualitas barang
yang sama. Hal ini membuat persaingan untuk berkompeten dalam menawarkan
barang kepada Senyum media stationary tidak pernah terjadi dan bisa membuat
pemasok lama bisa leluasa menawarkan barang dengan harga yang tinggi

sehingga penjualan di Senyum media stationary juga akan mengalami kenaikan.

3) Prosedur order pembelian

Dalam mengajukan permintaan pembelian yang dilakukan oleh pihak
pembelian kepada pihak pemasok hanya berbicara langsung dan tidak
memberikan /ist order kepada pemasok barang apa saja yang akan dipesan. Hal
ini mengakibatkan kesalahpahaman antara apa yang diinginkan oleh pihak
gudang dan juga pihak pembelian dalam order barang kepada pemasok. Apabila
pemasok tidak datang ke Senyum media stationary, maka pihak Senyum media
stationary hanya menghubungi via telepon dan sering terjadi kesalahan yang
diinginkan oleh perusahaan kepada pemasok dalam mengajukan permintaan

pembelian.

4) Prosedur penerimaan barang

Senyum media stationary tidak memiliki karyawan yang berkompeten sebagai
penerima barang. Pada perusahaan, pihak security difungsikan juga sebagai
bagian penerima barang yang datang dari pemasok. Penerimaan dan pemeriksaan
terhadap barang pesanan yang datang dilakukan oleh karyawan bagian security
sendiri dan tidak melibatkan karyawan yang lain.

Karena dalam pemerikasaan jumlah, kualitas dan spesifikasi barang yang
tidak selalu didampingi oleh karyawan yang lain, terkadang ditemukan barang
yang rusak atau tidak sesuai pesanan pada saat barang tersebut sudah akan
digunakan. Hal ini disebabkan karena barang hanya diterima dan disesuaikan
jumlahnya saja. Sedangkan untuk penyesuaian spesifikasi dan kualitas dilakukan
pada saat barang itu dijual. Dengan demikian penjualan menjadi terhambat dalam
proses penjualan apabila barang tersebut tidak dapat dijual dan harus diretur,

sehingga harus menunggu orderan selanjutnya.
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Jobdesk security di Senyum media stationary sangat banyak, tidak hanya
menjaga keamanan didalam perusahaan, akan tetapi juga untuk menerima barang
yang datang dari pemasok, memberikan kode barang dan memberikan barang ke
bagian gudang. Hal ini akan mengurangi kinarja yang dilakukan oleh security dan

tidak bisa maksimal.

4.2.4 Model Evaluasi Prosedur Pembelian Pada Senyum Media Stationary
Setelah dilihat prosedur yang telah diterapkan oleh Senyum media

stationary, terdapat beberapa hambatan yang terjadi dalam prosedur yang telah

diterapkannya. Oleh karena itu, peneliti mencoba mengevaluasi prosedur

pembelian pada Senyum media stationary sebagai berikut :
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EVALUASI FLOWCHART PROSEDUR PEMBELIAN PADA SENYUM MEDIA STATIONARY
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Prosedur permintaan pembelian

Seharusnya, perusahaan memiliki karyawan outlet controlling yang
bertugas untuk melakukan pengecekan sisa barang display (stok toko).
Tujuan dari pengecekan ini adalah untuk mengawasi ketersediaan dan
ketidaksediaan barang untuk beberapa hari ke depan. Selain itu juga untuk
pengecekan barang yang mengalami kerusakan. Misalnya, ketika stok barang
A digudang sedang kosong, maka outlet controlling dapat memperkirakan
jumlah atau sisa barang display minimal harus bisa memenuhi kebutuhan
pembeli selama satu minggu ke depan. Dalam tenggang waktu satu minggu
tersebut, perusahaan dapat mengantisipasi dengan segera melakukan order
pembelian kepada para pemasok. Perusahaan juga seharusnya mengontrol
melalui komputer setiap hari dan tidak menunggu order dari konsumen atau
pemasok datang. Hal ini agar tidak mengakibatkan keterlambatan/kehabisan
barang dagang di dalam outlet atau di gudang.

Prosedur permintaan pembelian fungsi gudang seharusnya mengajukan
surat permintaan pembelian dalam bentuk formulir yang dibuat 1 rangkap.
Formulir tersebut diberikan kepada pihak pembelian untuk mengajukan
permintaan barang. Sehingga pihak pembelian mengetahui barang yang
dibutuhkan oleh perusahaan dan tidak terjadi kesalahpahaman dalam
permintaan pembelian barang. Dokumen ini bertujuan untuk meminta barang
kepada pemasok dengan jenis dan jumlah yang disebutkan dalam surat

permintaan pembelian.

Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok

Seharusnya yang dilakukan oleh pihak pembelian tentang penawaran
harga yang dilakukan oleh Senyum media adalah pengecekan surat
permintaan pembelian yang telah diajukan oleh pihak gudang kepada
pembelian dan mengarsipkan surat permintaan pembelian tersebut. Pihak
pembelian membuat surat penawaran harga kepada pemasok dan dikirim
melalui fax untuk mendapatkan penawaran harga terbaru apabila pemasok

tidak datang ke perusahaan. Apabila Senyum media stationary sudah
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mendapatkan penawaran harga yang dikirimkan oleh pemasok, pihak
perusahaan bisa membuat order pembelian yang dilakukan oleh Senyum
media stationary.

Dalam pemilihan pemasok yang seharusnya dilakukan oleh Senyum
media stationary yaitu tetap melakukan pembelian kepada pemasok lama,
akan tetapi jika jika ada pemasok baru yang datang untuk menawarkan
barang yang sama, maka tindakan yang harus dilakukan oleh Senyum media
stationary adalah memeberikan kesempatan kepada pemasok baru, apakah
bisa berkompeten dan bertahan lama seperti pemasok lama yang setiap bulan
follow up ke Senyum media stationary dan bisa memberikan pelayanan yang
lebih maksimal.

Selain itu, hal yang harus dilakukan oleh pihak pembelian di Senyum
media stationary adalah menentukan wewenang dalam pemilihan pemasok.
Cara pembelian bersistem lelang yang diikuti oleh pemasok baru dan
pemasok lama dengan memberikan penawaran harga yang lebih murah akan
menjadi pemasok di Senyum media stationary. Hal ini berguna untuk bisa
mengambil keputusan dalam mencari pemasok yang bisa memberikan harga
lebih murah dengan kualitas dan barang yang sama dan bertujuan agar
Senyum media stationary bisa memberikan harga yang efisien kepada

konsumen

Prosedur order pembelian

Melihat hambatan dari order pembelian yang dilakukan oleh Senyum
media stationary, seharusnya perusahaan tidak hanya menyampaikan order
melalui lisan saja. Akan tetapi untuk menangani order pembelian, pihak
pembelian perlu adanya order dalam bentuk surat order pembelian yang
dibuat 2lembar. Satu lembar dikirim kepada pemasok dari pihak pembelian
apabila tidak bisa datang ke Senyum media stationary. Apabila pemasok
datang ke Senyum media stationary, maka bisa diberikan langsung pada saat

datang ke perusahaan. Satu lembar diberikan kepada bagian penerimaan
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barang untuk pengecekan dan mencocokkan barang apa saja yang diinginkan
perusahaan dan barang yang dikirim oleh pemasok.

Apabila terdapat pesanan pembelian yang dilakukan pihak Senyum
media stationary kepada pemasok dan pihak pemasok tidak bisa datang ke
perusahaan, maka pihak pembelian bisa melakukan order pembelian dan
surat order pembelian bisa dikirim malalui fax. Setelah dikirim pihak
pembelian mengkonfirmasi kepada pemasok melalui telepon. Sehingga hal
ini tidak terjadi kesalahan diidalam pengiriman barang dengan jenis dan

jumlah yang diinginkan oleh perusahaan.

Prosedur penerimaan barang

Dari penjelasan kelemahan dan hambatan prosedur penerimaan barang
Senyum media stationary di atas. Dapat kita ketahui bahwa bagian
penerimaan barang memerlukan karyawan yang berkompeten. Karyawan
kompeten yang dimaksud adalah orang yang paham dengan pesanan
pembelian dan teliti dalam memeriksa kondisi barang. Penerimaan dan
pemeriksaan barang pesanan yang datang seharusnya dilakukan oleh
karyawan bagian penerimaan barang dan dibantu oleh security untuk
memeriksa kesesuaian pesanan, jumlah dan kondisi barang yang sebelumnya
dikirim ke pemasok. Sebelum menerima barang, pihak penerima barang
meminta /ist order kepada pihak pembelian agar tidak terjadi kesalahan
barang yang telah diminta oleh pihak pembelian kepada pemasok. Karyawan
bagian bagian penerimaan dan security dapat bersama mengetahui dan
memeriksa barang yang dipesan baik ketepatan jumlah, kualitas dan kondisi
(tanpa cacat), serta jenis atau spesifikasi barang. Hal ini bertujuan agar
kemungkinan terjadi ketidaksesuaian jumlah pesanan dan ketidaklayakan
kondisi barang dapat diminimalisir. Sehingga proses jual-beli menjadi lancar
dan mutu perusahaan akan tetap terkendali.

Apabila seluruh barang sudah diperiksa dengan apa yang diinginkan
perusahaan melalui surat order pembelian yang diberikan oleh pihak

pembelian kepada bagian penerimaan barang dan juga faktur yang dikirim
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oleh pemasok, maka pihak penerima barang bisa mengentri barang melalui
komputer dengan menggunakan kode yang sesuai dalam perusahaan dan
memberikan barang-barang yang baru datang ke bagian gudang.

Surat order pembelian dan faktur pembelian bisa diberikan kembali
kepada bagian pembelian untuk pengecekan kembali dan pemberian harga

jual melalui komputer. Kemudian faktur tersebut disimpan sebagai arsip.

4.3 Deskripsi Hasil Wawancara
4.3.1 Hasil Wawancara Kepada Supervisor

Pembahasan dari hasil wawancara yang telah dilakukan di Senyum Media
Stationary maka dapat dijelaskan bahwasannya Senyum Media Stationary
merupakan perusahaan yang bergerak dibidang perdangangan. Perusahaan ini
didirikan oleh Bapak Kholid di kota Jember Jawa Timur pada tanggal 2 Juli 1987.
Produk yang di jual di Senyum Media Stationary ada alat sekolah, alat kantor,
meja kantor, dan lain-lain.

Salah satu karyawan yang berkompeten dalam perusahaan Senyum Media
Stationary dalam menjalankan kegiatan perusahaan adalah Bapak Afan. Di
perusahaan ini, Bapak Afan menjabat sebagai supervisor. Bapak Afan mengurus
segala pembelian yang diinginkan perusahaan dan juga penjualan barang yang di
jual kepada konsumen. Pemasaran yang dilakukan dalam senyum media
stationary melalui media spanduk yang ditaruh di jalan raya untuk memikat para
konsumen yang melewatinya bisa tertarik dan membeli barang di senyum media
stationary. Selain itu, pemasaran yang dilakukan juga dengan cara promosi
melalui koran agar masyarakat Jember mengetahui jika ada penjualan alat
sekolah dan kantor dengan harga yang terjangkau di kota Jember, tepatnya di
Senyum Media Stationary. Tidak hanya itu, perusahaan juga mempunyai website
untuk melayani konsumen yang tidak bisa datang ke outlet dan bisa membelinya
melalui media internet serta bisa mengecek harga yang akan dibeli oleh
konsumen. Dengan adanya pemasaran yang telah dilakukan oleh perusahaan,
maka harapan dan cita-cita yang ingin dicapai oleh Senyum Media Stationary

menurut bapak Afan adalah pada bagian pembelian yaitu untuk memilih pemasok
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yang benar-benar berkompeten dan bisa menjalin kerjasama sebaik-baiknya.
Untuk Bagian penjualan, menurut bapak Afan yaitu untuk mencari laba
sebanyak-banyaknya bagi perusahaan agar nantinya perusahaan bisa berkembang
dengan pesat dan bisa membuka cabang kembali. Selain itu harapan yang ingin
dicapai untuk karyawan, menurut bapak Afan adalah ingin lebih mensejahterakan
karyawan agar semua karyawan lebih maksimal dalam melakukan pekerjaannya.

Pada perusahaan terdapat hal yang sangat penting dalam pengambilan suatu
keputusan untuk meningkatkan perusahaan. Salah satunya adalah prosedur
pembelian yang telah dilakukan oleh Senyum media stationary. Prosedur
pembelian yang diterapkan adalah pihak gudang mengajukan permintaan
pembelian kepada bagian pembelian pada saat barang habis dan tidak disimpan di
gudang. Pada pengajuan tersebut, saat ada pemesanan dari instansi, sekolahan
atau pesanan dari konsumen lain. Permintaannya dengan cara berbicara langsung
kepada pihak pembelian tanpa adanya surat permintaan pembelian. Setelah itu
pihak pembelian mengajukan permintaan pembelian kepada pemasok melalui
telepon.

Pemasok datang ke senyum media stationary setiap sebulan sekali apabila
tidak ada pemesanan melalui telepon. Pada saat di tempat, pihak Senyum media
stationary baru mengecek seluruh barang melalui komputer. Apabila barang habis
atau stok tinggal sedikit, maka pihak Senyum media stationary me-order barang
tersebut dengan melalui berbicara langsung kepada pemasok tanpa disertai surat
permintaan pembelian yang tertulis.

Prosedur yang dilakukan oleh pihak senyum media stationary yaitu pada saat
order barang. Bagian pembelian selalu meminta harga yang terupdate kepada
pemasok melaui telepon apabila terdapat order dari Senyum media stationary dan
pemasok tidak datang ke outlet Senyum media stationary.

Apabila pemasok datang ke tempat, pihak pembelian juga meminta harga
yang terupdate kepada pemasok secara langsung dengan berbicara. Hal ini agar
Senyum media stationary mengetahui barang yang akan di order mengalami

kenaikan atau harganya masih tetap yang sebelumnya ditawarkan oleh pemasok.
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Dalam pemilihan pemasok yang dilakukan oleh pihak Senyum media
stationary yaitu selalu memberikan kepercayaan terhadap pemasok lama yang
memang sudah menjadi pelanggan tetap. Apabila ada pemasok baru yang
menawarkan barang di senyum media stationary dengan kualitas barang yang
sama dengan harga lebih murah, maka tindakan yang dilakukan oleh pihak
Senyum media stationary tetap mengambil barang dari pemasok lama. Meskipun
pemasok baru menawarkan harga yang lebih murah daripada pemasok lama yang
memberikan penawaran harga lebih mahal. Alasan dari Senyum media stationary
adalah untuk menjaga hubungan baik yang sudah lama terjalin dengan pemasok
meskipun harga yang ditawarkan lebih tinggi dari pemasok lain. Selain itu, pihak
Ada beberapa hal yang diperhatikan oleh Senyum media stationary. Diantaranya,
apakah pemasok baru mampu tetap berkompeten dalam memberikan pelayanan
atas kualitas barang, memberikan follow up kepada pihak Senyum media
stationary apabila tidak adanya order barang atau setiap sebulan sekali tidak ke
outlet dan harus menunggu pihak Senyum senyum media stationary order barang
melalui telepon.

Karyawan Senyum media stationary bagian pembelian mengajukan
permintaan pembelian kepada pemasok melalui telepon apabila terdapat pesanan
dari konsumen dan pemasok tidak datang ke outlet Senyum media stationary.

Apabila pemasok datang ke outlet Senyum media stationary, bagian
pembelian berbicara langsung kepada pemasok barang apa saja yang akan di
order oleh Senyum media stationary tanpa adanya surat order pembelian yang
diajukan kepada pemasok. Setelah melakukan order pembelian kepada pemasok.

Pada saat pemasok mengirim barang ke outlet Senyum media stationary.
Pihak penerima barang melakukan pemeriksaan mengenai jenis, kualitas, dan
jumlah barang dagangan yang diterima dari pemasok melalui faktur yang
diberikan oleh driver/pemasok. Apabila terdapat barang yang tidak sesuai, atau
barang dengan rusak akan di kembalikan dan di retur. Setelah melakukan
pengecekan, pihak penerima barang menandatangani faktur yang telah diberikan
oleh driver/pemasok. Senyum media stationary menerima barang dari pemasok

dengan disertai surat rangkap 3. Rangkap 1 yaitu delivery note untuk customer,
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Rangkap 2 yaitu delivery note untuk transport/driver, Rangkap 3 yaitu delivery
note untuk pemasok.

Apabila sudah selesai mencocokan antara barang dan jumlah pesanan.
Pihak penerima barang mengentry barang melalui komputer dengan
menggunakan kode yang sesuai. Pengentryan dilakukan dengan memasukkan
Tanggal pembelian, Nama expedisi, Nama supplier, Nama barang, Nomer nota
(jika ada), Jumlah barang, Nama penerima dan Keterangan. Setelah selesai
mengentry, pihak penerima barang memberikan barang-barang yang baru datang
ke bagian gudang dan faktur diberikan kepada bagian pembelian untuk
pengecekan ulang barang yang dientry oleh pihak penerima barang. Bagian yang
berperan dalam penerima barang dan mengentry serta menaruh memberikan
barang kepada bagian gudang adalah Security Senyum media stationary.

Dalam prosedur ini, bagian pembelian memeriksa faktur pembelian yang
dikirim oleh pemasok dan sudah dientry oleh pihak security. Setelah itu faktur
diberikan kepada bagian pembelian. Pada saat faktur sudah berada di bagian
pembelian. Pihak pembelian mengecek barang yang sudah dimasukkan oleh
pihak security kedalam komputer. Hal yang perlu dicek oleh pihak pembelian
adalah mengecek barang apa saja yang dimasukkan oleh security dan dicocokkan
dengan faktur yang dikirim dari pemasok melalui komputer. Selain itu, pihak
pembelian memasukkan harga pembelian dari pemasok dan memasukkan harga
penjualan pada Senyum media stationary melalui komputer.

Bapak Afan juga menjelaskan yang terlibat dalam prosedur pembelian di
Senyum media stationary adalah bagian gudang, bagian pembelian, bagian
penerimaan barang, dan bagian akuntansi. Fungsi gudang bertanggung jawab
untuk mengajukan permintaan pembelian kepada pihak pembelian sesuai dengan
posisi persediaan yang ada digudang dan untuk menyimpan barang. Selain itu
bagian gudang juga bertanggung jawab untuk mendistribusikan barang dari
gudang ke outlet senyum media stationary. Bagian pembelian bertanggung jawab
untuk mengecek barang yang habis dan mengajukan permintaan pembelian
kepada pemasok serta memilih pemasok yang akan dipilih. Bagian penerimaan

barang bertanggung jawab untuk menerima barang yang dikirim dari pemasok,
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mengecek barang terhadap kualitas jenis, mutu dan kuantitas barang yang diterima
dari pemasok dan mengentri kode barang yang akan di jual melalui computer.
Bagian akuntansi bertanggung jawab memeriksa dokumen-dokumen dan
melakukan pembayaran melalui transfer atau cash di tempat. Kemudian
melakukan pelaporan tiap bulan mengenai persediaan dan hutang barang
dagangan dan mencatat utang perusahaan.

Pandangan Senyum media stationary terhadap prosedur pembelian menutut
Bapak Afan sebagai supervisor adalah saat ini sudah cukup bagus akan tetapi
kami juga menginginkan prosedur yang lebih baik lagi dan lebih terstruktur untuk
mengembangkan suatu perusahaan. Apabila terdapat prosedur yang baru dengan
konsep yang bagus, bapak Afan dengan senang hati akan mencoba menggunakan
prosedur yang baru tersebut dengan merapatkan kembali kepada pihak pimpinan.

Perusahaan Senyum media stationary menerapkan prosedur pembelian
sejak berdirinya outlet di Jalan Kalimantan ini, akan tetapi di dalam prosedur ini
sering diganti karena adanya pertimbangan dari pemilik Senyum Media
Stationary.

Bapak Afan menjelaskan terdapat kelemahan didalam prosedur pembelian
pada Senyum media stationary adalah pada saat ada pemasok yang datang ke
tempat untuk menawarkan barang baru, kebanyakan dari mereka hanya
membawa katalog dan tidak membawa contoh produk, oleh karena itu pihak
senyum media stationary agak kesulitan didalam mengambil keputusan, apakah
produk baru yang ditawarkan memang benar-benar bagus. Akan tetapi tidak
semua pemasok yang hanya membawa katalog saja, mereka juga membawa
contoh pruduk yang ditawarkan. Tak hanya kekurangan saja, akan tetapi dalam
kelebihan senyum media stationary, semua sistem terkomputerisasi dan tidak bisa
dibohongi oleh karyawan.

Dokumen yang digunakan dalam prosedur pembelian di senyum media
stationary hanya Terdapat 3 lembar arsip pada saat barang datang. 1 lembar untuk
pemasok, 1 lembar untuk driver dan 1 lembar untuk Senyum Media Stationary.
Selain itu ada 1 lembar dicetak untuk pengarsipan apabila ada pembayaran

melalui transfer.
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4.3.2 Hasil Wawancara Kepada Bagian Gudang

Tidak hanya melakukan wawancara kepada supervisor. Akan tetapi peneliti
juga wawancara dilakukan kepada bagian gudang. Bagian gudang ini bernama
Bapak Zainal. Pekerjaan utama dalam perusahaan menurut bapak Nanang adalah
memeriksa barang yang telah habis didalam gudang, menyiapkan barang-barang
yang akan dimasukkan kedalam outlet dan menaruh barang-barang didalam outlet
apabila barang dalam outlet telah habis.

Dalam prosedur pembelian, bagian gudang adalah tanggung jawab penuh
dalam prosedur pembelian. Yang dilakukan terkait dalam prosedur pembelian
adalah Mengecek barang yang habis dalam gudang dan mengajukan permintaan
pembelian kepada bagian pembelian untuk order pembelian kepada pemasok.
Selain itu menerima barang dari security setelah barang tersebut telah diberikan
kode dalam komputer, kemudian diberikan kepada bagian gudang dan disimpan
dalam gudang. Sebagian barang akan di taruh dalam outlet dan sebagian lagi
disimpan dalam gudang.

Dokumen yang terkait dalam perusahaan dalam prosedur pembelian saat ini
menurut bapak Nanang tidak ada sama sekali dokumen yang digunakan dalam
permintaan pembelian yang diajukan kepada pihak pembelian. Pihak gudang juga
hanya menyimpan barang. Hal ini menurutnya mempunyai hambatan dalam
prosedur permintaan pembelian dalam  perusahaan biasanya terjadi
kesalahpahaman antara apa yang diinginkan pihak gudang dan pihak pembelian.
Maka dari itu pada saat order pembelian kepada pemasok juga mengalami
kesalahan apa yang diinginkan pihak gudang berbeda dengan apa yang diminta
pihak pembelian kepada pemasok.

Apabila terdapat perubahan dalam perusahaan mengenai prosedur
pembelian Jika nantinya terdapat perubahan yang lebih baik dari sebelumnya,
maka bapak Nanang sangat senang dan menerimanya. Akan tetapi jika terjadi
perubahan tapi tidak membuat perubahan yang lebih baik percuma karena semua

kembali dalam kemajuan perusahaan.
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4.3.3 Hasil Wawancara Kepada Bagian Security/Satpam

Selain melakukan wawancara kepada supervisor dan pihak gudang. Peneliti
juga melakukan wawancara dilakukan kepada bagian Security/Satpam. Salah satu
Satpam yang berada di Senyum Media Stationary bernama Bapak Zaini.
Pekerjaannya setiap hari didalam perusahaan untuk menjaga keamanan dan
ketertiban di lingkungan outlet senyum media stationary.

Dalam melakukan prosedur pembelian, menurut bapak Zaini juga melakukan
penerimaan barang yang dikirim oleh pemasok kepada perusahaan. Barang
tersebut dicek jenis barang dan kualitas barang apakan ada yang salah atau rusak
barang tersebut dengan faktur yang diberikan oleh driver. Apabila barang tersebut
sudah cocok, langsung diberikan kode dalam komputer satu persatu dan ditaruh
dalam gudang.

Bapak Zaini juga menerima dokumen yang dikirim oleh pemasok pada saat
barang yang dikirim ke perusahaan. Terdapat 3 rangkap. 1 rangkap untuk
penerima, 1 rangkap untuk driver dan 1 rangkap lagi untuk pemasok yang dibawa
driver. 1 rangkap untuk penerima nantinya untuk dicek apakah barang tersebut
cocok, kemudian akan dientry dalam komputer untuk diberikan kode. Setelah itu
dokumen tersebut diberikan kepada bagian pembelian.

Selama ini terdapat hambatan yang dilakukan mengenai prosedur
pembelian yang dilakukan oleh Bapak Zaini. Salah satunya tidak adanya yang
membantu dalam penerimaan barang yang dikirim oleh pemasok. Oleh karena itu
dalam pengecekan barang terjadi cukup lama.

Apabila ada perubahan di dalam perusahaan mengenai prosedur pembelian,
Bapak Imron sangat senang apabila perubahan tersebut lebih baik dari
sebelumnya. Semua itu tergantung dari perusahaan, apakah perusahaan bisa

menutupi kekurangan-kekurangan didalamnya merurutnya.

4.3.4 Hasil Wawancara Kepada Bagian Akuntansi
Peneliti juga melakukan wawancara kepada bagian akuntansi. Bagian

akuntansi Senyum media stationary adalah Ibu Ayu. Pekerjaan setiap hari didalam
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perusahaan adalah menyusun laporan keuangan dan keluar masuk keuangan serta
mengecek nota Senyum media stationary.

Ibu Ayu menjelaskan hubungan didalam prosedur pembelian yang
dilakukan perusahaan ada pada saat pembayaran yang dilakukan oleh pihak
Senyum media stationary. Yang harus dilakukan terkait dalam prosedur
pembelian dalam perusahaan hanya transfer uang kepada pemasok apabila sudah
jatuh tempo dan apabila pemasok datang ketempat maka pihak akuntansi
membayar dengan uang tunai. Dokumen yang penting pada bagian akuntansi pada
saat transfer kepada pemasok, bukti transfer diarsipkan oleh bagian accounting
dan menjadi bukti transfer yang sudah dilakukan kepada pemasok. Bukti tersebut
langsung diarsipkan.

Hambatan mengenai prosedur pembelian menurut Ibu Ayu selama ini tidak
jarang terjadi. Hal tersebut terjadi pada saat transfer uang kepada pemasok
internet mengalami frouble. Akhirnya uang yang akan dikirim mengalami
keterlambatan.

Jika terdapat perubahan di dalam perusahaan mengenai prosedur pembelian,
Ibu Ayu hanya ingin tetap bisa koordinasi dan kerjasama antara bagian yang satu
dan bagian yang lain. Dengan adanya kerjasama akan terjalin komunikasi yang

baik dan juga bisa membangun perusahaan.
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BABS.
KESIMPULAN, KETERBATASAN DAN SARAN

5.1 Kesimpulan
Berdasarkan hasil analisis dapat disimpulkan hal-hal sebagai berikut:

a. Prosedur pembelian yang diterapkan oleh Senyum Media Stationery Jember
antara lain meliputi prosedur permintaan pembelian, prosedur permintaan
penawaran harga dan pemilihan pemasok, prosedur order pembelian,
prosedur penerimaan barang dan prosedur pencatatan utang

b. Model evaluasi prosedur pembelian yang sesuai pada Senyum Media
Stationery di bagian pembelian, penerimaan barang, hutang dan gudang,
transaksi pembelian. Prosedur permintaan pembelian harus memiliki
karyawan outlet controlling yang bertugas untuk melakukan pengecekan sisa
barang dan pengecekan barang display (stok toko). Mungkin ada barang rusak
dan harus selalu dicek melalui komputer stok barang tidak menunggu order
pembelian ataupun pemasok datang. Prosedur permintaan penawaran harga
dan pemilihan pemasok dilakukan yang oleh pihak pembelian dengan
memberikan kesepmpatan kepada pemasok baru untuk menawarkan barang
dengan mencari harga yang lebih murah dengan kualitas dan barang yang
sama. Prosedur order pembelian memberikan instruksi tidak hanya secara
lisan saja untuk menangani order pembelian yang dilakukan, akan tetapi
melalui surat order pembelian yang dilakukan. Prosedur penerimaan barang

harus mempunyai bagian tersendiri, bukan dilakukan oleh pihak security.

5.2 Keterbatasan
Ada beberapa keterbatasan penelitian antara lain:

a. Penelitian ini hanya didasarkan pada wawancara kepada karyawan yang
terkait dalam prosedur pembelian dan tidak bisa mewawancari pemilik
langsung dalam melakukan wawancara.

b. Penelitian ini hanya dilakukan pada satu perusahaan saja sehingga tidak

bisa dibandingkan dengan perusahaan lain.

50
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5.3 Saran
Saran yang dapat diajukan dalam penelitian ini adalah :
a. Penelitian selanjutnya hendaknya langsung mewawancarai kepada
pemilik atau direktur perusahaan sehingga hasilnya lebih akurat.
b. Penelitian selanjutnya dilakukan dengan meneliti dua perusahaan
sekaligus sehingga bisa dibandingkan antara perusahaan yang satu

dengan yang lain dalam menerapkan prosedur dalam perusahaan.
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DAFTAR PERTANYAAN

Pertanyaan ini menjadi acuan untuk peneliti dalam melakukan wawancara

kepada direktur/manager/supervisor di Senyum Media Stationary Jember.

A. Profil UMKM

1.

O L ASE» N

Nama UMKM ?

Nama pemilik ?

Tahun berdiri ?

Kota didirikannya ?
Bergerak pada bidang ?
Produk yang dijual ?

B. Responden Utama

1.

Nama Responden ?

2. Jabatan Responden ?
3.
4

Pemasaran yang dilakukan ?

. Harapan dan cita-cita yang ingin dicapai ?

C. Identifikasi Prosedur Pembelian pada Senyum Media Stationary

1.

3.

Bagaimana alur prosedur pembelian pada Senyum Media Stationary ?

a. Prosedur permintaan pembelian

b. Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok

c. Prosedur order pembelian

d. Prosedur penerimaan barang

e. Prosedur pencatatan utang

f. Prosedur distribusi pembelian

Siapa saja yang terlibat di dalam prosedur pembelian di Senyum Media
Stationary? dan apa saja yang dilakukan oleh mereka?

Bagaimana pandangan Senyum Media Stationary terhadap prosedur

pembelian?
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. Sejak kapan Senyum Media Stationary menerapkan prosedur pembelian
yang terstruktur?

. Apa salah satu kelemahan prosedur pembelian pada Senyum Media
Stationary?

. Apa keunggulan prosedur pembelian yang diterapkan pada Senyum Media
Stationary?

. Dokumen apa saja yang digunakan dalam prosedur pembelian di Senyum

Mudia Stationary?
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DAFTAR PERTANYAAN

Pertanyaan ini menjadi acuan untuk peneliti dalam melakukan wawancara

kepada karyawan yang terkait dalam penelitian di Senyum Media Stationary
Jember.

A. Responden

. Nama Responden ?
. Jabatan Responden ?

1
2
3.
4

Apa pekerjaan utama anda setiap hari didalam perusahaan ?

. Apakah ada hubungan didalam prosedur pembelian yang dilakukan

perusahaan ?
Apa saja yang harus dilakukan terkait dalam prosedur pembelian dalam

perusahaan ?

. Apakah yang anda lakukan terkait dalam prosedur pembelian terdapat

dokumen penting dalam proses pembelian barang? Jika ada apa kegunaan
dokumen tersebut?

Apakah selama ini ada terdapat hambatan yang anda lakukan mengenai
prosedur pembelian?

Apabila ada perubahan di dalam perusahaan mengenai prosedur

pembelian, bagiamana tanggapan yang anda lakukan?
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DAFTAR JAWABAN

Pertanyaan ini menjadi acuan untuk peneliti dalam melakukan wawancara

di Senyum Media Stationary Jember.

A. Profil UMKM

1.

O Al WO

Nama UMKM ? Senyum Media Stationary
Nama pemilik ? Bapak Kholid

Tahun berdiri ? 2 Juli 1987

Kota didirikannya ? Jember Jawa Timur
Bergerak pada bidang ? Perdagangan

Produk yang dijual ? Alat-alat tulis, meja kantor, dan lain-lain

B. Responden Utama

l.
2.
3.

Nama Responden ? Bapak Afan
Jabatan Responden ? Supervisor (bagian pembelian dan penjualan barang)
Pemasaran yang dilakukan ? Melalui media spanduk, koran dan juga

website

. Harapan dan cita-cita yang ingin dicapai ?

- Bagian pembelian yaitu untuk memilih pemasok yang benar-benar
berkompeten dan bisa menjalin kerjasama sebaik-baiknya
- Bagian penjualan yaitu untuk mencari laba sebanyak-banyaknya

- Untuk ke karyawan yaitu ingin lebih mensejahterakan karyawan

C. Identifikasi Prosedur Pembelian pada Senyum Media Stationary

1.

Bagaimana alur prosedur pembelian pada Senyum Media Stationary ?
a. Prosedur permintaan pembelian :

- Pihak gudang mengajukan permintaan pembelian kepada bagian
pembelian pada saat barang habis dan tidak disimpan di gudang
saat ada pemesananan dengan berbicara langsung kepada pihak
pembelian tanpa adanya surat permintaan pembelian. Setelah itu
pithak pembelian mengajukan permintaan pembelian kepada

pemasok melalui telepon.
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Pemasok datang ke senyum media stationary setiap sebulan sekali
apabila tidak ada pemesanan melalui telepon. Pada saat di tempat,
pihak senyum media stationary baru mengecek seluruh barang yang
di stok oleh pihak pemasok tersebut. Apabila barang habis atau
kurang yang harus di stok, maka pihak senyum media stationary
me-order barang tersebut dengan melalui berbicara tanpa disertai

surat permintaan pembelian yang tertulis.

b. Prosedur permintaan penawaran harga dan pemilihan pemasok :

Pada saat order barang yang dilakukan oleh senyum media
stationary, bagian pembelian selalu meminta harga yang terupdate
kepada pemasok, apakah barang yang akan di order mengalami
kenaikan atau tetap diharga yang sebelumnya ditawarkan oleh
pemasok.

Dalam pemilihan pemasok yang dilakukan oleh pihak senyum
media stationary yaitu selalu memberikan kepercayaan terhadap
pemasok lama yang memang sudah menjadi pelanggan tetap.
Apabila ada pemasok baru yang menawarkan barang di senyum
media stationary dengan kualitas barang yang sama dengan harga
lebih murah, maka tindakan yang dilakukan oleh pihak Senyum
media stationary tetap mengambil barang dari pemasok lama
meskipun harga yang ditawarkan lebih tinggi daripada pemasok
baru yang memberikan penawaran harga lebih murah. Alasan dari
senyum media stationary adalah untuk menjaga hubungan baik
yang sudah lama terjalin dengan pemasok meskipun harga yang
ditawarkan lebih tinggi dari pemasok lain. Selain itu, pihak senyum
media stationary takut apakah pemasok baru mampu tetap
berkompeten dalam memberikan pelayanan atas kualitas barang,
memberikan follow up kepada pihak senyum media stationary
apabila tidak adanya order barang atau setiap sebulan sekali tidak
ke outlet dan harus menunggu pihak senym senyum media

stationary order barang melalui telepon.
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Prosedur order pembelian : Karyawan senyum media stationary bagian
pembelian mengajukan permintaan pembelian kepada pemasok
melalui telepon apabila terdapat pesanan dari konsumen dan pemasok
tidak datang ke outlet senyum media. Apabila pemasok datang ke
outlet senyum media stationary, bagian pembelian berbicara langsung
kepada pemasok barang apa saja yang akan di order oleh senyum
media stationary tanpa adanya surat order pembelian yang diajukan
kepada pemasok.

Prosedur penerimaan barang : Pada saat pemasok mengirim barang ke
outlet senyum media stationary, pihak penerima barang melakukan
pemeriksaan mengenai jenis, kualitas dan mutu barang dagangan yang
diterima dari pemasok. Apabila terdapat barang yang tidak sesuai, atau
barang dengan rusak akan di kembalikan dan di retur. Senyum media
stationary menerima barang dari pemasok dengan disertai surat
rangkap 3. Rangkap 1 yaitu delivery note untuk customer, Rangkap 2
yaitu delivery note untuk transport, Rangkap 1 yaitu delivery note
untuk pemasok. Apabila sudah cocok, pihak penerima barang
mengentri barang melalui komputer dengan menggunakan kode dan
memberikan barang-barang yang baru datang ke bagian gudang.
Bagian yang berperan dalam penerima barang dan mengentri serta
menaruh barang dari pemasok adalah Satpam Senyum media
stationary.

Prosedur pencatatan utang : Dalam prosedur ini bagian administrasi
memeriksa dokumen-dokumen yang berhubungan dengan pembelian
(laporan penerimaan barang dari pemasok). Kemudian bagian
akuntansi melakukan pencatatan pembelian, pencatatan utang, serta
mengarsipkan dokumen sumber sebagai catatan utang. Pada proses
pembayaran untuk pembelian barang dagangan pada Senyum Media
Stationary dilakukan secara tunai maupun kredit. Bagian akuntansi
berfungsi untuk mencatat pembayaran tunai atau kredit yang dilakukan

oleh perusahaan.
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Prosedur distribusi pembelian : Prosedur ini meliputi distribusi barang
dagangan setelah proses pembelian. Barang dagangan yang sudah
dibeli kemudian didistribusikan untuk diberikan kode transaksi yang

terjadi sesuai dengan klasifikasi yang diinginkan.

2. Siapa saja yang terlibat di dalam prosedur pembelian di Senyum Media

Stationary ? dan apa saja yang dilakukan oleh mereka ?

a.

Bagian Gudang : Fungsi gudang bertanggung jawab untuk mengajukan
permintaan pembelian kepada pihak pembelian sesuai dengan posisi
persediaan yang ada digudang dan untuk menyimpan barang. Selain itu
bagian gudang juga bertanggung jawab untuk mendistribusikan
barang dari gudang ke outlet senyum media stationary

Bagian Pembelian : Dalam prosedur pembelian ini, pihak pembelian
bertanggung jawab untuk mengecek barang yang habis dan
mengajukan permintaan pembelian kepada pemasok serta memilih
pemasok yang akan dipilih

Bagian Penerimaan Barang : Bertanggung jawab untuk menerima
barang yang dikirim dari pemasok, mengecek barang terhadap kualitas
jenis, mutu dan kuantitas barang yang diterima dari pemasok dan
mengentri kode barang yang akan di jual melalui komputer

Bagian Administrasi : Bertanggung jawab memeriksa dokumen-
dokumen dan melakukan pembayaran melalui transfer atau cash di
tempat.

Bagian Akuntansi : Bagian ini bertanggung jawab untuk mencatat
transaksi pembelian ke dalam registrasi kas keluar untuk
menyelenggarakan arsip dokumen. Kemudian melakukan pelaporan
tiap bulan mengenai persediaan barang dagangan dan mencatat utang

perusahaan.

3. Bagaimana pandangan Senyum Media Stationary terhadap prosedur

pembelian? Saya rasa untuk saat ini sudah cukup bagus akan tetapi kami
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juga menginginkan prosedur yang lebih baik lagi dan lebih terstruktur
untuk mengembangkan suatu perusahaan. Apabila terdapat prosedur yang
baru dengan konsep yang bagus, kami dengan senang hati akan mencoba

menggunakan prosedur yang baru tersebut.

. Sejak kapan Senyum Media Stationary menerapkan prosedur pembelian
yang terstruktur? Sejak berdirinya outlet di Jalan Kalimantan ini, akan
tetapi di dalam prosedur ini sering diganti karena adanya pertimbangan

dari pemilik Senyum Media Stationary

. Apa salah satu kelemahan di dalam prosedur pembelian pada Senyum
Media Stationary? Pada saat ada pemasok yang datang ke tempat untuk
menawarkan barang baru, kebanyakan dari mereka hanya membawa
katalog dan tidak membawa contoh produk, oleh karena itu pihak senyum
media stationary agak kesulitan didalam mengambil keputusan, apakah
produk baru yang ditawarkan memang benar-benar bagus. Akan tetapi
tidak semua pemasok yang hanya membawa katalog saja, mereka juga

membawa contoh pruduk yang ditawarkan.

. Apa keunggulan prosedur pembelian yang diterapkan pada Senyum Media
Stationary? Semua sistem terkomputerisasi dan tidak bisa dibohongi oleh

karyawan.

. Dokumen apa saja yang digunakan dalam prosedur pembelian di Senyum
Mudia Stationary? Terdapat 3 lembar arsip pada saat barang datang. 1
lembar untuk pemasok, 1 lembar untuk driver dan 1 lembar untuk Senyum
Media Stationary. Selain itu ada 1 lembar dicetak untuk pengarsipan

apabila ada pembayaran melalui transfer.
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DAFTAR JAWABAN

Pertanyaan ini menjadi acuan untuk peneliti dalam melakukan wawancara

kepada karyawan yang terkait dalam penelitian di Senyum Media Stationary
Jember.

A. Responden

1.
2.
3.

Nama Responden ? Bapak Nanang

Jabatan Responden ? Bagian Gudang

Apa pekerjaan utama anda setiap hari didalam perusahaan? Memeriksa
barang yang telah habis didalam gudang, menyiapkan barang-barang yang
akan dimasukkan kedalam outlet dan menaruh barang-barang didalam
outlet apabila barang dalam outlet telah habis.

Apakah ada hubungan didalam prosedur pembelian yang dilakukan
perusahaan? Ada dan memang bagian gudang adalah tanggung jawab
dalam prosedur pembelian.

Apa saja yang harus dilakukan terkait dalam prosedur pembelian dalam
perusahaan? Mengecek barang yang habis dalam gudang dan mengajukan
permintaan pembelian kepada bagian pembelian untuk order pembelian
kepada pemasok. Selain itu menerima barang dari security setelah barang
tersebut telah diberikan kode dalam komputer dan disimpan dalam gudang.
Sebagian barang akan di taruh dalam outlet dan sebagian lagi disimpan

dalam gudang.

6. Apakah yang anda lakukan terkait dalam prosedur pembelian terdapat

dokumen penting dalam proses pembelian barang? Jika ada apa kegunaan
dokumen tersebut? Untuk saat ini tidak ada sama sekali dokumen yang
digunakan dalam permintaan pembelian yang diajukan kepada pihak
pembelian. Apabila barang datang, pihak gudang juga hanya menyimpan

barang.

7. Apakah selama ini ada terdapat hambatan yang anda lakukan mengenai

prosedur pembelian? Dalam permintaan pembelian kepada pihak

pembelian biasanya terjadi kesalahpahaman antara apa yang diinginkan
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pihak gudang dan pihak pembelian. Maka dari itu pada saat order
pembelian kepada pemasok juga mengalami kesalahan apa yang
diinginkan pihak gudang berbeda dengan apa yang di minta pihak
pembelian kepada pemasok.

8. Apabila ada perubahan di dalam perusahaan mengenai prosedur
pembelian, bagiamana tanggapan yang anda lakukan? Jika nantinya
terdapat perubahan yang lebih baik dari sebelumnya, maka sangat senang
dan menerimanya. Jika nanti terjadi perubahan tapi tidak membuat
perubahan yang lebih baik percuma karena semua kembali dalam

kemajuan perusahaan.
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DAFTAR JAWABAN

Pertanyaan ini menjadi acuan untuk peneliti dalam melakukan wawancara

kepada karyawan yang terkait dalam penelitian di Senyum Media Stationary
Jember.

D. Responden

1.
2.
3.

Nama Responden ? Bapak Ahmad Zaini

Jabatan Responden ? Satpam / Security senyum media stationary

Apa pekerjaan anda setiap hari didalam perusahaan? untuk menjaga
keamanan dan ketertiban di lingkungan outlet senyum media stationary.
Apakah ada hubungan didalam prosedur pembelian yang dilakukan

perusahaan? iya ada dalam penerimaan barang yang di order perusahaan.

. Apa saja yang harus dilakukan terkait dalam prosedur pembelian dalam

perusahaan? Apabila ada barang datang dari pemasok, barang tersebut
dicek jenis barang dan kualitas barang apakan ada yang salah atau rusak
barang tersebut dengan faktur yang diberikan oleh driver. Apabila barang
tersebut sudah cocok, langsung diberikan kode dalam komputer satu

persatu dan ditaruh dalam gudang.

6. Apakah yang anda lakukan terkait dalam prosedur pembelian terdapat

dokumen penting dalam proses pembelian barang? Jika ada apa kegunaan
dokumen tersebut? Ada, pada saat barang yang dikirim ke pemasok
datang ketempat terdapat 3 rangkap. 1 rangkap untuk penerima, 1 rangkap
untuk driver dan 1 rangkap lagi untuk pemasok yang dibawa driver. 1
rangkap untuk penerima nantinya untuk dicek apakah barang tersebut
cocok, kemudian akan dientry dalam komputer untuk diberikan kode.

Setelah itu dokumen tersebut diberikan kepada bagian keuangan.

7. Apakah selama ini ada terdapat hambatan yang anda lakukan mengenai

prosedur pembelian? Selama ini hambatan yang dilakukan hanya tidak
adanya yang membantu dalam penerimaan barang yang dikirim oleh

pemasok, oleh karena itu dalam pengecekan barang terjadi cukup lama.

8. Apabila ada perubahan di dalam perusahaan mengenai prosedur

pembelian, bagiamana tanggapan yang anda lakukan?  Jika ada
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perubahan, kami sangat senang apabila perubahan tersebut lebih baik dari
sebelumnya. Semua itu tergantung dari perusahaan, apakah perusahaan

bisa menutupi kekurangan-kekurangan didalamnya.
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DAFTAR JAWABAN

Pertanyaan ini menjadi acuan untuk peneliti dalam melakukan wawancara

kepada karyawan yang terkait dalam penelitian di Senyum Media Stationary
Jember.

A. Responden

l.
2.
3.

Nama Responden ? Ayu

Jabatan Responden ? bagian Acoounting senyum media stationary

Apa pekerjaan anda setiap hari didalam perusahaan? menyusun laporan
keuangan dan keluar masuk keuangan serta mengecek nota senyum media
stationary.

Apakah ada hubungan didalam prosedur pembelian yang dilakukan
perusahaan? ada pada saat pembayaran yang dilakukan oleh pihak senyum

media stationary

. Apa saja yang harus dilakukan terkait dalam prosedur pembelian dalam

perusahaan? Transfer uang kepada pemasok apabila sudah jatuh tempo dan
apabila pemasok datang ketempat maka pihak akuntansi membayar dengan
uang tunai

Apakah yang anda lakukan terkait dalam prosedur pembelian terdapat
dokumen penting dalam proses pembelian barang? Jika ada apa kegunaan
dokumen tersebut? Pada saat transfer kepada pemasok, bukti transfer
diarsipkan oleh bagian accounting dan menjadi bukti transfer yang sudah
dilakukan kepada pemasok. Bukti tersebut langsung diarsipkan.

Apakah selama ini ada terdapat hambatan yang anda lakukan mengenai
prosedur pembelian? Selama ini ada hambatan tapi tidak jarang terjadi,
pada saat transfer uang kepada pemasok internet mengalami trouble.
Akhirnya uang yang akan dikirim mengalami keterlambatan.

Apabila ada perubahan di dalam perusahaan mengenai prosedur
pembelian, bagiamana tanggapan yang anda lakukan? Jika ada perubahan
dalam prosedur pembelian yang penting tetap bisa koordinasi dan

kerjasama antara bagian yang satu dan bagian yang lain.
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Lampiran 3. Struktur Organisasi Senyum Media Stationary

STRUKTUR ORGANISASI
SENYUM MEDIA STATIONERY

DIREKTUR :
1. KHOLID ASHARI, S.E.
2. ABD. KHOLIK, 5.E.

. Bag. Keuangan & Audit.

. Office Boy

1. MANAGER (AFFAN SUSANTO).

SENYUM MEDIA -
{ 2. ASST. MNG [ HENNY. PUSPA DEWI).

T T T
MAJALAH KASIR GUDANGE& umMumM/
GROUP 1 GROUP 2 : 1. Firda (C5) INPUT EKSPEDIST
! NINING | |57 ofe8 a2l
: : S L. Lastri(Co)
. Inung & T 2. NucH.
CD, DLL BOLPEN TENGAH TIMUR o 5. Erika 3. Nanang
- ’ 6. Intan 4. Gunadi
1. Rita (co.) 1. Yuli (co.) 1. Ani(Co.) 1. Maret (Co.] 7. Mliwvike 5. Talkah
2. Hanti 2. Devi 2 Rudi 2. Eka
3. Dina 3. Silvi Subairi 3. Andre
4 Ma‘ya 4. Nilasari

Lampiran 4. Faktur Pembelian dari Pemasok kepada Senyum Media

Statlonary
Tepads T LW A
FRICIH PENIUALAN ;
i 0 0
! fatagals S5 GRS SN a0t
i sSmewwmsmn o s
SAY | Hiwd Bl B ] ) HERGS OO

Ak .{tm SHPEROPE FC AR T kT o
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Lampiran 5. Faktur Pembelian dari Pemasok kepada Senyum Media
Stationary

Lampiran 6. Faktur Pembelian dari Pemasok kepada Senyum Media
Stationary
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Lampiran 7. Bukti Transfer yang dilakukan oleh bagian akuntansi Senyum
Media Stationary kepada pemasok

EIkBCA Individaal Save Page Detps:/fibank klikba oom/pring_save jsplid=print ¥

BUKTI TRANSAKSE TRANSFUR BANA

Tanggal o AWML
N Jam ; Fasady
Nomor Referensi x §i P
Tujnan Franster o
Wama Penenima = .
Jumlsh : Ep. 100.000.006.00
Berita i 8D} - 8418
Jenis Tramsier : TRANSFER §
Namor Urut (46400
Status - TRANSAKSI BERHASIL.

coprrigh @ 2000 (ARG At Rihes peserved

Lampiran 8. Form pengecekan barang yang dilakukan oleh pihak pembelian
di senyum media stationary saat akan order barang
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Lampiran 9. Form transaksi order pembelian pada senyum media stationary
" GROSIR SR vt ENVUM MDA k1 15 PormEllan =[]

B korkues Leb =k
5 = < il > . .

O W @ @ 4 @ =) '
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Lampiran 10. Form register barang datang yang belum dientry oleh bagian
penerima barang kedalam komputer
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Lampiran 11. Form register barang datang yang sudah dientry oleh bagian
penerima barang kedalam komputer
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Lampiran 10. Form register pembelian Senyum Media Stationary yang akan
dientry oleh bagian pembelian untuk mengecek faktur yang
sudah dimasukkan security dan memasukkan harga barang
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Lampiran 13. Form register pembelian barang dagang Senyum Media
Stationary yang dilakukan oleh bagian pembelian untuk
mengecek tanggal pembelian barang dagang
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Lampiran 14. Form register pembelian barang dagang Senyum Media
Stationary yang dilakukan oleh bagian pembelian untuk
mengecek pemasok yang telah mengirim barangnya
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Lampiran 15. Form register pembelian barang dagang yang dilakukan oleh

bagian pembelian untuk memasukkan harga yang akan

dijual oleh Senyum Media Stationary
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oIl ¥
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Lampiran 16. Form rekapitulasi pembelian barang dagang pada Senyum

Media Stationary
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Lampiran 17. Form pencatatan hutang yang dilakukan oleh bagian

pembelian setelah pencatatan pembelian barang dagang

Senyum Media Stationary
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Lampiran 19. Form laporan umur hutang yang harus dibayar oleh Senyum

Media Stationary kepada pemasok
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Lampiran 20. Form retur pembelian Senyum Media Stationary yang akan
ditukar/dikembalikan kepada pemasok apabila ada barang

yang mengalami kerusakan
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